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ABSTRAK

Manajemen kelas merupakan aspek penting dalam pendidikan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan kondusif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi strategi manajemen kelas yang dapat
meningkatkan motivasi siswa, memperbaiki interaksi antara siswa dan guru,
serta menciptakan suasana belajar yang mendukung. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini dilakukan di SMP Nurul Jadid
dengan partisipan satu guru kelas II dan dua puluh siswa kelas II. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi kelas, kuesioner, dan
analisis dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa menetapkan aturan dan harapan yang jelas,
membangun hubungan positif dengan siswa, serta menggunakan teknik
pengelolaan kelas yang efektif adalah tiga aspek penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Aturan yang jelas memberikan pedoman
perilaku yang konkret bagi siswa, sementara hubungan positif antara guru dan
siswa meningkatkan motivasi dan keterlibatan dalam pembelajaran. Teknik
pengelolaan kelas yang efektif membantu menjaga keteraturan kelas dan
memaksimalkan waktu pembelajaran. Integrasi dari ketiga aspek ini terbukti
menjadi kunci dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermanfaat dan
berkelanjutan bagi siswa, mendukung pencapaian tujuan akademis dan
kesejahteraan mereka.

Kata Kunci : Strategi Efektif, Manajemen Kelas Dan Lingkungan Belajar

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, manajemen kelas merupakan aspek yang sangat
krusial untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan kondusif (Walean
and Koyongian 2022). Strategi manajemen kelas yang efektif tidak hanya
mempengaruhi bagaimana materi pelajaran disampaikan, tetapi juga bagaimana
siswa berinteraksi satu sama lain dan dengan guru (Hadi 2023). Lingkungan

belajar yang kondusif dapat meningkatkan motivasi siswa, memfasilitasi proses
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belajar yang lebih produktif, dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan
(Nasution et al. 2023). Manajemen kelas yang baik melibatkan perencanaan
yang matang, penerapan aturan yang jelas, dan penggunaan teknik-teknik yang
mampu membangun suasana kelas yang positif (Romdloni 2018). Dalam
konteks ini, guru berperan sebagai pemimpin yang tidak hanya mengatur
kegiatan belajar mengajar, tetapi juga membimbing siswa dalam
mengembangkan sikap dan keterampilan sosial yang diperlukan untuk sukses di
dalam dan luar kelas (Lattu 2022).

Menurut Eka dalam penelitiannya menjelaskan bahwa Strategi
pengelolaan kelas yang efektif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
melalui berbagai cara, seperti menciptakan lingkungan kelas yang mendukung,
menumbuhkan hasrat untuk berhasil, serta menyediakan dorongan, harapan,
dan kegiatan yang menarik dalam proses belajar (Habbah and Husna 2024).
Kemudian Azna dewi memaparkan Dalam menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, guru kelas II di SDN Cimekar menggunakan pengelolaan kelas dengan
memperhatikan dimensi fisik dan psikososial, seperti pengaturan ruang kelas
dan penataan tempat duduk siswa (Wulandari and Nurjaman 2023). Sedangkan
menurut Irwan Rasyad dalam penelitiannya bahwa interaksi yang efektif di
kelas dapat meningkatkan motivasi siswa, memperkuat hubungan antar siswa,
dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna
(Rasyad 2024). Keunikan penelitian ini yakini dengan Pendekatan terintegrasi
ini mengedepankan ide bahwa pengelolaan kelas yang efektif harus
mempertimbangkan interaksi antara lingkungan fisik dan dinamika psikososial
siswa, untuk menciptakan suasana belajar yang lebih harmonis dan produktif.

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengeksplorasi dan mendalami
berbagai strategi efektif dalam manajemen kelas yang dapat digunakan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di sekolah. Penulisan ini
bertujuan untuk mengidentifikasi teknik-teknik manajemen kelas yang dapat
meningkatkan motivasi siswa, memperbaiki interaksi antara siswa dan guru,

serta membangun suasana yang mendukung proses belajar yang produktif dan
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menyenangkan. Selain itu, penulisan ini bertujuan untuk memberikan wawasan
tentang penerapan dimensi fisik dan psikososial dalam pengelolaan kelas, serta
bagaimana aspek-aspek tersebut dapat digabungkan secara efektif untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan.
Dengan menjelaskan berbagai pendekatan, metode, dan praktik terbaik dalam
manajemen kelas, penulisan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para
pendidik untuk mengembangkan strategi mereka sendiri dan meningkatkan
kualitas pengalaman belajar di kelas.

Strategi manajemen kelas yang efektif berperan penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, memperbaiki kualitas interaksi
antara siswa dan guru, serta memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif
(Wahid and Muhardi 2023). Strategi manajemen kelas yang efektif berperan
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dengan mengatur
berbagai aspek fisik dan psikososial di kelas (Sardiyanah 2020). Lingkungan
belajar yang teratur dan menyenangkan membuat siswa merasa nyaman dan
siap untuk belajar (Demilia and Rozie 2023). Hal ini, pada gilirannya,
meningkatkan motivasi siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran, yang
didorong oleh pemberian umpan balik positif, penghargaan, dan kegiatan yang
menarik. Dengan fokus pada pengaturan fisik dan psikososial di kelas, strategi
ini tidak hanya membangun kedisiplinan dan tanggung jawab siswa tetapi juga
mendukung kesejahteraan emosional dan psikologis mereka (Nirmala Sari
2022). Selain itu, manajemen kelas yang baik memungkinkan penerapan metode
pengajaran yang beragam dan menyediakan model pembelajaran yang positif
bagi siswa, yang semuanya berkontribusi pada pencapaian hasil belajar yang
lebih baik dan pengalaman pendidikan yang lebih memuaskan (Yantoro et al.
2020). Manajemen kelas yang baik memungkinkan penerapan berbagai metode
pengajaran yang inovatif dan beragam, serta menyediakan model pembelajaran
yang positif bagi siswa (Aprilia and Trihantoyo 2020). Dengan pengelolaan yang

efektif, guru dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran
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yang produktif, yang tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi juga
membuat pengalaman pendidikan lebih memuaskan. Hal ini dicapai melalui
pengaturan fisik dan psikososial yang mendukung, teknik pengajaran yang
kreatif, serta hubungan yang baik antara siswa dan guru (Wulandari and
Nurjaman 2023).
METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
untuk mengeksplorasi strategi manajemen kelas yang efektif dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (Gora 2019). Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Nurul JAdid dengan partisipan terdiri dari satu guru kelas
Il dan dua puluh siswa kelas II. Teknik pengumpulan data mencakup wawancara
mendalam dengan guru, observasi kelas, kuesioner untuk siswa, dan analisis
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik untuk
mengidentifikasi tema dan pola dalam strategi manajemen kelas dan dampaknya
terhadap motivasi, interaksi, dan efektivitas pembelajaran. Validitas penelitian
dijaga melalui triangulasi data, sedangkan reliabilitas dijaga dengan prosedur
pengumpulan data yang Kkonsisten. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan wawasan tentang praktik manajemen kelas yang efektif dan
dampaknya terhadap hasil belajar siswa.
PEMBAHASAN
1. Menetapkan Aturan dan Harapan yang Jelas

Menetapkan aturan dan harapan yang jelas merupakan langkah awal
yang krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang tertib dan kondusif
(Dinda 2023). Dengan adanya aturan dan harapan yang jelas, siswa memiliki
pedoman yang konkret mengenai perilaku yang diharapkan dalam kelas, yang
pada gilirannya membantu mereka memahami batasan dan tanggung jawab
mereka dalam proses pembelajaran. Aturan yang disampaikan secara rinci dan
konsisten akan membantu mengurangi kebingungan dan menciptakan suasana
yang teratur, di mana setiap siswa tahu apa yang boleh dan tidak boleh

dilakukan (Sekarrini, Andriyani, and Rustini 2022). Selain itu, dengan
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melibatkan siswa dalam proses pembuatan aturan, mereka akan merasa lebih
bertanggung jawab dan termotivasi untuk mematuhi peraturan tersebut, karena
mereka merasa memiliki andil dalam pembentukannya. Penegakan aturan yang
konsisten oleh guru juga sangat penting untuk memastikan bahwa siswa
memahami pentingnya aturan tersebut dan bahwa pelanggaran akan diberikan
konsekuensi yang adil. Dengan cara ini, aturan dan harapan yang jelas bukan
hanya menjadi alat pengendalian, tetapi juga sebagai fondasi untuk membangun
lingkungan belajar yang positif dan produktif, di mana setiap siswa merasa
aman, dihargai, dan termotivasi untuk mencapai prestasi akademik yang lebih
tinggi (Maela et al. 2023).

Ghafur salah satu guru SMP Nurul Jadid menyampaikan bahwa
“Menetapkan aturan dan harapan yang jelas adalah langkah awal yang sangat
penting karena hal ini memberikan pedoman yang jelas kepada siswa mengenai
apa yang diharapkan dari mereka. Dengan adanya aturan yang jelas, siswa
memahami batasan-batasan dalam perilaku mereka sehingga tercipta
lingkungan belajar yang tertib dan kondusif.”"Menetapkan aturan dan harapan
yang jelas merupakan langkah awal yang esensial karena memberikan panduan
tegas kepada siswa mengenai apa yang diharapkan dari mereka. Aturan yang
jelas membantu siswa memahami batasan perilaku mereka, sehingga tercipta
suasana belajar yang tertib dan kondusif. Ketika aturan disampaikan dengan
tegas dan konsisten, siswa dapat lebih mudah menyesuaikan diri dengan
ekspektasi kelas, yang pada akhirnya mendukung proses pembelajaran yang
efektif dan harmonis. Lingkungan belajar yang teratur tidak hanya membantu
guru dalam mengelola kelas, tetapi juga memberi siswa rasa aman dan nyaman,
memungkinkan mereka untuk fokus pada pembelajaran tanpa gangguan.

Selain itu, angga selaku waka kesiswaan SMP Nurul Jadid menegaskan
bahwa “Menurut saya, menetapkan aturan dan harapan yang jelas adalah
fondasi utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif. Ketika siswa
tahu apa yang diharapkan dari mereka sejak awal, mereka lebih cenderung

untuk mengikuti aturan tersebut dan berperilaku sesuai dengan harapan.”
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Menetapkan aturan dan harapan yang jelas merupakan langkah awal yang
sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan efektif.
Dengan menetapkan aturan yang tegas dan transparan di awal tahun ajaran,
guru membantu siswa untuk memahami apa yang diharapkan dari mereka dan
mengurangi potensi kebingungan mengenai batasan-batasan perilaku. Hal ini
memberikan struktur yang mendukung perilaku yang sesuai dan membantu
menciptakan suasana kelas yang teratur dan harmonis. Ketika siswa mengetahui
apa yang diharapkan dari mereka, mereka merasa lebih aman dan termotivasi
untuk mengikuti aturan, yang pada gilirannya menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif. Aturan yang jelas juga membantu mencegah konflik dan masalah
perilaku, memungkinkan siswa untuk fokus pada pembelajaran dan
perkembangan mereka. Dengan kata lain, menetapkan aturan dan harapan yang
jelas bukan hanya tentang mengatur kelas, tetapi juga tentang menciptakan
fondasi untuk keberhasilan akademis dan kesejahteraan siswa dalam proses
belajar.

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Menetapkan
aturan dan harapan yang jelas merupakan langkah awal yang sangat penting dan
fondasi utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan kondusif.
Aturan yang jelas memberikan pedoman yang tegas kepada siswa mengenai
ekspektasi perilaku mereka, sehingga membantu menciptakan suasana kelas
yang tertib dan mendukung pembelajaran yang efektif. Selain itu, kejelasan
dalam aturan dan harapan juga berperan sebagai dasar utama untuk
menciptakan lingkungan belajar yang positif, di mana siswa merasa lebih
termotivasi untuk mengikuti aturan dan berperilaku sesuai dengan harapan.
Dengan demikian, kedua pendapat ini menunjukkan bahwa kejelasan dalam
menetapkan aturan tidak hanya berfungsi untuk mengatur perilaku siswa tetapi
juga membangun struktur yang memungkinkan terciptanya suasana belajar
yang harmonis dan mendukung keberhasilan akademis siswa.

2. Membangun Hubungan Positif dengan Siswa
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Membangun hubungan positif dengan siswa adalah proses membangun
interaksi yang sehat dan mendukung antara guru dan siswa (Subai et al. 2023).
Hubungan ini melibatkan upaya untuk memahami dan menghargai siswa
sebagai individu, menciptakan komunikasi yang terbuka, dan menunjukkan
empati serta dukungan terhadap kebutuhan dan perasaan mereka. Ketika guru
berfokus pada membangun hubungan yang positif, mereka tidak hanya
meningkatkan suasana kelas tetapi juga memfasilitasi keberhasilan akademis
dan sosial siswa (Utami and Kosasih 2021). Hubungan yang positif membantu
siswa merasa lebih nyaman di kelas, lebih termotivasi untuk belajar, dan lebih
terbuka untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran (La’ia and Harefa
2021). Dengan pendekatan yang penuh perhatian dan mendukung, guru dapat
menciptakan ikatan yang kuat dengan siswa, yang pada gilirannya membangun
kepercayaan dan rasa hormat yang penting untuk pencapaian akademis dan
kesejahteraan siswa (Indahsah, Arifin, and Arafik 2023).

Gafur salah satu guru SMP Nurul Jadid menyampaikan “Menurut saya,
membangun hubungan positif dengan siswa itu sangat penting karena hubungan
yang baik dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. Ketika siswa
merasa dihargai dan didukung, mereka lebih cenderung untuk terlibat dalam
pembelajaran dan merasa lebih nyaman di kelas. Ini juga membantu
menciptakan suasana kelas yang harmonis dan mendukung, yang pada akhirnya
membantu mereka mencapai potensi penuh mereka.” Membangun hubungan
positif dengan siswa sangat penting karena hubungan yang baik dapat
meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. Ketika siswa merasa dihargai dan
didukung oleh guru, mereka lebih cenderung untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran dan merasa lebih nyaman di kelas. Hubungan yang positif juga
menciptakan suasana kelas yang harmonis, yang membantu siswa untuk
mencapai potensi penuh mereka dan mendukung proses pembelajaran yang
efektif.

Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat Angga selaku Waka Kesiswaan

SMP Nurul Jadid bahwa “Hubungan yang positif antara guru dan siswa memiliki
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banyak manfaat. Salah satunya adalah meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar. Ketika siswa merasa bahwa mereka memiliki hubungan yang baik
dengan guru mereka, mereka lebih bersemangat untuk mengikuti pelajaran dan
berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Selain itu, hubungan yang positif juga
membantu menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk belajar dan
mengurangi konflik.” Hubungan yang positif antara guru dan siswa sangat
penting karena dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Ketika siswa
merasa dihargai dan didukung oleh guru mereka, mereka cenderung lebih
bersemangat untuk mengikuti pelajaran dan berpartisipasi dalam kegiatan
kelas. Selain itu, hubungan ini menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk
pembelajaran dan membantu mengurangi konflik yang mungkin terjadi di kelas.

Dari dua pendapat diatas menunjukan bahwa Membangun hubungan
positif dengan siswa adalah komponen kunci dalam menciptakan lingkungan
belajar yang efektif dan mendukung. Hubungan yang baik antara guru dan siswa
tidak hanya meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran,
tetapi juga menciptakan suasana kelas yang harmonis, mengurangi konflik, dan
mendukung keberhasilan akademis serta kesejahteraan siswa. Dengan strategi
yang tepat, seperti mengenal siswa secara pribadi, menciptakan lingkungan yang
mendukung, dan berkomunikasi dengan empati, guru dapat membangun
hubungan yang kuat dan positif dengan siswa, yang pada gilirannya mendukung
tujuan pendidikan mereka.
3. Menggunakan Teknik Pengelolaan Kelas yang Efektif

Teknik pengelolaan kelas yang efektif adalah sekumpulan metode dan
strategi yang digunakan oleh guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang
teratur, produktif, dan mendukung (Elmi Masfufah et al. 2023). Teknik ini
melibatkan berbagai pendekatan yang dirancang untuk mengelola perilaku
siswa, menjaga fokus pembelajaran, dan memastikan bahwa waktu kelas
digunakan secara efisien. Pengelolaan kelas yang efektif tidak hanya berfokus
pada disiplin, tetapi juga pada menciptakan suasana yang mendukung belajar

dan perkembangan siswa (Fadhlurrahman, Affandi, and Nurhasanah 2022).
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Teknik ini mencakup berbagai aspek, mulai dari penetapan aturan dan prosedur
kelas, hingga pengelolaan waktu dan sumber daya. Penggunaan teknik ini
membantu guru dalam mengatasi tantangan yang muncul selama proses
pembelajaran, seperti gangguan kelas atau masalah perilaku, dengan cara yang
konstruktif dan sistematis.

Waka kesiswaan menyampaikan “Menurut saya, teknik pengelolaan kelas
yang efektif sangat penting karena teknik ini membantu menciptakan
lingkungan belajar yang teratur dan produktif. Dengan menggunakan teknik
yang tepat, saya bisa memastikan bahwa siswa fokus pada pembelajaran dan
tidak terganggu oleh masalah perilaku. Teknik ini juga membantu saya dalam
merencanakan pelajaran dengan baik dan memaksimalkan waktu yang ada di
kelas. Selain itu, teknik pengelolaan kelas yang efektif juga memungkinkan saya
untuk membangun hubungan positif dengan siswa, yang pada gilirannya
meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses belajar.” Teknik
pengelolaan kelas yang efektif sangat penting untuk menciptakan lingkungan
belajar yang teratur dan produktif. Dengan menerapkan teknik yang tepat, guru
dapat mengelola perilaku siswa, memastikan fokus pada pembelajaran, dan
merencanakan pelajaran dengan baik. Teknik ini juga membantu guru dalam
membangun hubungan positif dengan siswa, yang pada gilirannya
meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses belajar.

Ghafur juga menegaskan bahwa “Teknik pengelolaan kelas memainkan
peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Teknik yang
efektif membantu menciptakan lingkungan kelas yang teratur dan mendukung,
yang penting untuk proses pembelajaran yang sukses. Teknik ini juga membantu
guru dalam mengelola perilaku siswa dan memaksimalkan waktu yang tersedia
untuk kegiatan akademis. Ketika teknik pengelolaan kelas diterapkan dengan
baik, siswa dapat belajar dalam suasana yang kondusif dan mendukung, yang
meningkatkan keterlibatan mereka dan membantu mereka mencapai potensi
mereka.” Teknik pengelolaan kelas yang efektif adalah kunci untuk menciptakan

lingkungan belajar yang teratur dan mendukung. Dengan teknik yang tepat, guru
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dapat mengelola perilaku siswa, merencanakan pelajaran dengan efisien, dan
menciptakan suasana yang kondusif untuk pembelajaran. Suasana yang
mendukung ini meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu mereka dalam
mencapai tujuan akademis mereka.

Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Teknik
pengelolaan kelas yang efektif memainkan peran penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang teratur, produktif, dan mendukung. Dengan
menerapkan strategi seperti menetapkan aturan dan prosedur yang jelas,
mengelola waktu dengan baik, serta memberikan penguatan positif, guru dapat
meningkatkan motivasi siswa, mengurangi konflik, dan menciptakan suasana
kelas yang kondusif untuk pembelajaran. Teknik ini tidak hanya membantu
dalam mengelola perilaku siswa tetapi juga dalam membangun hubungan positif
yang mendukung perkembangan akademis dan pribadi siswa. Dengan demikian,
teknik pengelolaan kelas yang efektif merupakan elemen esensial dalam
mencapai tujuan pembelajaran dan menciptakan pengalaman belajar yang
sukses bagi semua siswa.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari ketiga aspek penting dalam pengelolaan Kkelas,
menetapkan aturan dan harapan yang jelas, membangun hubungan positif
dengan siswa, serta menggunakan teknik pengelolaan kelas yang efektif
menunjukkan bahwa setiap elemen berkontribusi pada penciptaan lingkungan
belajar yang kondusif dan produktif. Menetapkan aturan dan harapan yang jelas
adalah fondasi awal yang esensial untuk membantu siswa memahami ekspektasi
perilaku mereka di kelas. Aturan yang jelas memberikan pedoman yang konkret
bagi siswa mengenai apa yang diharapkan dari mereka dan menciptakan
struktur yang membantu mereka menyesuaikan perilaku dengan ekspektasi
tersebut. Hubungan positif antara guru dan siswa juga memainkan peran yang
sangat penting dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Ketika siswa merasa dihargai dan didukung, mereka lebih

cenderung untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan merasa lebih
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nyaman di kelas. Hubungan yang baik ini juga membantu menciptakan suasana
kelas yang harmonis dan mendukung. Selain itu, teknik pengelolaan kelas yang
efektif mencakup berbagai metode dan strategi yang dirancang untuk menjaga
keteraturan kelas, mengelola perilaku siswa, dan memaksimalkan penggunaan
waktu kelas untuk kegiatan akademis. Teknik ini juga berperan dalam
membangun hubungan positif dengan siswa, yang pada gilirannya mendukung
motivasi dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Kesimpulannya,
integrasi dari ketiga aspek ini—aturan yang jelas, hubungan positif, dan teknik
pengelolaan kelas yang efektif—merupakan kunci untuk menciptakan
lingkungan belajar yang tidak hanya tertib dan produktif, tetapi juga mendukung
keberhasilan akademis dan kesejahteraan siswa. Dengan menerapkan ketiga
elemen ini secara sinergis, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang

bermanfaat dan berkelanjutan bagi siswa.
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